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ABSTRAK 

WARDATUL IMAMAH (2025): Tinjauan Hukum Islam Tentang Mentalak 

Istri Sampai 3 Kali Di Luar Pengadilan 

Agama (Studi Kasus Di Desa Kumantan 

Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar)  

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh ketentuan Undang-Undang 

Perkawinan dihadapkan kepada ketentuan fikih, disatu sisi talak di luar Pengadilan 

Agama tidak diakui menurut Undang-Undang, di sisi lain talak di luar pengadilan 

sah menurut fikih. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, 

ditemukan bahwa suami yang telah menceraikan istri dengan menjatuhkan talak 

sampai 3 (tiga) kali diluar Pengadilan Agama yang diselingi dengan masa iddah, 

maka (istri) telah beranggapan bahwa suami nya telah menjatuhkan  talak 3 (tiga). 

Maka penulis ingin mengetahui lebih lanjut  bagaimana ketetapan  dari talak 

tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

lapangan yang berlokasi di Desa Kumantan, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar dengan informan penelitian berjumlah 2 (dua) orang yang mengalami talak 

3 (tiga) tersebut. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari subjek 

penelitian yakni orang yang mengalami talak 3 (tiga). Sedangkan sumber data 

sekunder diambil dari al-Qur’an, kitab dan buku-buku yang memiliki kaitan dengan 

penelitian. Terdapat tiga metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisa data penelitian 

menggunakan metode kualitatif fenomenologi.  

Hasil penelitian ini adalah Hukum Perkawinan di Indonesia yang digunakan 

berdasarkan Kompilasi Hukum Islam yang merupakan dasar hukum resmi di 

Indonesia sebagai landasan bagi hakim Pengadilan Agama untuk menyelesaikan 

masalah perceraian. Maka setiap perceraian yang dilakukan di luar Pengadilan 

Agama dianggap tidak sah, perceraian tersebut dianggap sah apabila dilakukan atau 

dijatuhkan di depan Pengadilan Agama. Masyarakat atau suami yang menjatuhkan 

talak 3 (tiga) diselingi dengan masa iddah di luar Pengadilan Agama dianggap tidak 

sah dalam kompilasi hukum islam yang berlaku di Indonesia.    

 

Kata Kunci: Hukum islam, Persepsi, Talak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perka$wina$n ia$la$h a$ka$d ya$ng dila$kuka$n oleh seora$ng mempela$i la$ki-

la$ki denga$n mempela$i perempua$n untuk mengha$la$lka$n hubunga$n kedua$nya$ 

ya$ng diika$t oleh hubunga$n sua$mi-istri seba$ga$i ba$gia$n da$ri perinta$h A$lla$h 

SWT. dalam QS. An-Nisa [4]: 3 yang menyatakan agar laki-laki menikahi 

perempuan.1  

 وَثُـلٰثَ وَربُٰعَ وَاِنۡ خِفۡتُمۡ الَّا تُـقۡسِطوُۡا فِِ الۡيـَتٰمٰى فاَنْكِحُوۡا مَا طاَبَ لـَكُمۡ مِ نَ النِ سَآءِ مَثۡنٰٰ 

2  ؕ ؕ    ذٰ   لِكَ   ادَۡنٰٓ   الَّا   تَـعُوۡلُوۡا   ۚ    فاَِنۡ   خِفۡتُمۡ   الَّا   تَـعۡدِلُوۡا  فَـوَاحِدَة    اوَۡ   مَا مَلـَكَتۡ   ايَۡۡاَنكُُمۡ     

Artinya: Da$n jika$ ka$mu kha$wa$tir tida$k a$ka$n ma$mpu berla$ku a$dil 

terha$da$p (ha$k-ha$k) perempua$n ya$tim (bila$ma$na$ ka$mu menika$hinya$), 

ma$ka$ nika$hila$h perempua$n (la$in) ya$ng ka$mu sena$ngi: dua$, tiga$ a$ta$u 

empa$t. Teta$pi jika$ ka$mu kha$wa$tir tida$k a$ka$n ma$mpu berla$ku 

a$dil, ma$ka$ (nika$hila$h) seora$ng sa$ja$, a$ta$u ha$mba$ sa$ha$ya$ perempua$n 

ya$ng ka$mu miliki.Ya$ng demikia$n itu lebih deka$t a$ga$r ka$mu tida $k 

berbua$t za$lim. 

 

Da$la$m kita$b-kita$b fikih pemba$ha$sa$n perka$wina$n dima$sukka$n da$la$m 

sua$tu ba$b ya$ng disebut denga$n muna$ka$ha$t, ya$ng bera$rti intera$ksi dua$ pela$ku 

a$ta$u lebih seba$b perka$wina$n mema$ng tida$k perna$h terja$di denga$n pela$ku 

tunggal, selamanya melibatkan pasangan, dua jenis pelaku yang berlainan 

jenis kelamin.3 

 
1 Hisam Ahyani Encep Taufik Rahman, Hukum Perkawinan Islam, Wisina Media Utama 

(Jawa Barat, 2013). hlm. 1 

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan Perkata, Asbabun Nuzul Dan Tafsir Bil 

Hadits, Semesta Qur’an (Bandung, 2013). hlm.  77 

3 Hisam Ahyani Encep Taufik Rahman., Op. Cit, hlm. 1  
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A$ka$d nika$h buka$n sekeda$r uca$pa$n untuk mengesa$hka$n ika$ta$n la$hir 

ba$tin a$nta$ra$ pria$ da$n wa$nita$, teta$pi di da$la$mnya$ terda$pa$t ta$nggung ja$wa$b la$hir 

ba$tin di a$nta$ra$ kedua$nya$. A$l-Qur’a$n mengga$mba$rka$n sifa$t ya$ng luhur ba$gi 

ika$ta$n ya$ng dija$lin oleh dua$ insa$n berbeda$ jenis ya$kni ika$ta$n perka$wina$n 

denga$n ga$mba$ra$n ya$ng dikemuka$ka$n mela$lui bebera$pa$ a$ya$t, a$nta$ra$ la$in QS. 

A$n-Nisa$’ [4]: 214 

ثاَق ا  غَلِيْظ ا 5 ؕ    وَقَدْ   افَْضٰى  بَـعْضُكُمْ   اِلٰ   بَـعْض    وااَخَذْنَ   مِنْكُمْ   مِ يـْ  وكََيْفَ تََْخُذُوْنهَ

Artinya: Ba$ga$ima$na$ ka$mu a$ka$n menga$mbilnya$ (kemba$li), pa$da$ha$l 

ka$mu tela$h mengga$uli sa$tu sa$ma$ la$in (seba$ga$i sua$mi istri) da$n 

mereka$ pun (istri-istrimu) tela$h membua$t perja$njia$n ya$ng kua$t (ika$ta$n 

pernika$ha$n) denga$nmu?. 

 

Seda$ngka$n seca$ra$ definisi ka$win, a$da$ bebera$pa$ penda$pa$t ya$ng 

menya$ta$ka$n di a$nta$ra$nya$:  

a. Menurut golonga$n Sya$fi’iyya$h, ka$win a$da$la$h: a$ka$d ya$ng 

menga$ndungma$kna$ memiliki untuk dijima$k denga$n mengguna$ka$n.  تزوج 

a$ta$u نكاح la$fa$z Ma$ksud da$ri penda$pa$t golonga$n Sya$fi’iyya$h a$da$la$h: 

denga$n a$da$nya$ a$ka$d nika$h tersebut, seora$ng la$ki-la$ki diperbolehka$n untuk 

menjima$k perempua$n ya$ng tela$h dika$wininya$ tersebut. 

b. Menurut golonga$n Ha$na$fiya$h ka$win a$da$la$h: a$ka$d ya$ng memberi fa$ida$h 

tertentunya$ ora$ng la$ki-la$ki untuk memiliki fa$rjinya$ ora$ng perempua$n. 

Dengan arti bahwasanya dengan adanya akad tersebut seorang laki-laki 

bisa mengambil manfaat dari seluruh badan seorang perempuan tersebut. 

 
4 Mahir Amin,dkk, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, Prenamedia Group (Jakarta, 

2019). h.3. 

5 Kementrian Agama RI., Op.Cit, hlm. 81.  
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c. Golonga$n Ma$likiya$h menyebutka$n ka$win a$da$la$h: sua$tu a$ka$d ya$ng 

menga$ndung ma$kna$, “متعة “mut’a$h untuk menca$pa$i kepua$sa$n denga$n 

tida$k mewa$jibka$n a$da$nya$ ha$rga$. Artinya dengan adanya akad tersebut 

seorang laki-laki bisa atau diperbolehkan untuk mencapai kepuasan 

terhadap seorang perempuan.  

d.  Golongan Hanabilah mendefinisikan kawin adalah akad yang 

menggunakan la$fa$d “ نكاح “a$ta$u “تزوج “untuk menda$pa$t kepua$sa$n. A$rtinya$ 

denga$n mela$ksa$na$ka$n a$ka$d tersebut seora$ng la$ki-la$ki da$pa$t menga$mbil 

kepua$sa$n da$ri seora$ng perempua$n.6 

Perkawinan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, yang dimaksud perkawinan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Denga$n demikia$n, pernika$ha$n a$da$la$h sua$tu a$ka$d 

ya$ng seca$ra$ keseluruha$n a$speknya$ dika$ndung da$la$m ka$ta$ nika$h a$ta$u ta$zwīj 

da$n merupa$ka$n uca$pa$n seremonia$l ya$ng sa$kra$l.  

Perka$wina$n a$da$la$h perila$ku ma$hluk cipta$a$n Tuha$n Ya$ng Ma$ha$ Esa$ 

a$ga$r kehidupa$n di a$la$m dunia$ berkemba$ng baik. Perkawinan bukan saja 

terjadi di kalangan manusia, tetapi juga terjadi pada tanaman tumbuhan dan 

hewan. Oleh karena itu manusia adalah hewan yang berakal, maka 

perkawinan merupakan salah satu budaya yang beraturan yang mengikuti 

perkemba$nga$n buda$ya$ ma$nusia$ da$la$m kehidupa$n ma$sya$ra$ka$t. Da$la$m 

 
6 Mahir Amin Nabiela Naily, Op.Cit, hlm. 3-4 
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ma$sya$ra$ka$t sederha$na$ buda$ya$ perka$wina$nnya$ sederha$na$, sempit da$n tertutup, 

da$la$m ma$sya$ra$ka$t ya$ng ma$ju (modern) buda$ya$ perka$wina$nnya$ ma$ju, lua$s da$n 

terbuka$. 

Perka$wina$n merupa$ka$n sa$la$h sa$tu dimensi kehidupa$n ya$ng sa$nga$t 

penting da$la$m kehidupa$n ma$nusia$ di dunia$ ma$na$pun. Begitu pentingnya$ 

perka$wina$n, ma$ka$ tida$k menghera$nka$n jika$ a$ga$ma$-a$ga$ma$ di dunia$ menga$tur 

ma$sa$la$h perka$wina$n ba$hka$n tra$disi a$ta$u a$da$t masyaarkat dan juag institusi 

Negara tidak ketinggalan mengatur perkawinan yang berlaku di kalangan 

masyarakatnya.7 

Penting dipa$ha$mi ba$hwa$ ba$ik sua$mi a$ta$upun istri sa$ma$-sa$ma$ memiliki 

kewa$jiba$n untuk sela$lu memeliha$ra$ hubunga$n perka$wina$n denga$n ba$ik. 

Perga$ula$n sua$mi istri merupa$ka$n perga$ula$n ya$ng ya$ng pa$ling ra$pa$t da$n era$t. 

Wa$ktu untuk ketemu tida$k diba$ta$si denga$n wa$ktu da$n ja$m. Sia$ng da$n ma$la$m 

kedua$nya$ berkumpul da$n berga$ul di da$la$m ruma$h a$ta$u di lua$r ruma$h. Mereka$ 

hidup seruma$h, sesumur, seda$pur, sebilik, da$n sepeba$ringa$n. Tentu sa$ja$ 

perga$ula$n ya$ng seera$t da$n sera$pa$t itu membutuhka$n ka$sih sa$ya$ng, 

persesua$ia$n penda$pa$t, sera$sa$ da$n sekema$ua$n, dan berlapang dada atas 

berbagai persoalan yang timbul dalam perjalanan kehidupan rumah 

tangganya.  

Na$mun demikia$n, perja$la$na$n kehidupa$n ruma$h ta$ngga$ ya$ng berja$la$n 

dina$mis tida$k menutup kemungkina$n ha$dirnya$ percekcoka$n a$nta$r pa$sa$nga$n 

perka$wia$na$n tersebut. Da$la$m kondisi ini, seka$lipun nega$ra$ tela$h menga$nut 

 
7 Santoso, ‘Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam 

Dan Hukum Adat’, Jurnal YUDISIA, (2016), hlm. 414 
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prinsip da$la$m mempersulit kegia$ta$n percera$ia$n, na$mun ketentua$n ya$ng sulit 

itu tida$k menyulutka$n nia$t pa$ra$ piha$k da$la$m menga$khiri hubunga$n 

perka$wina$nnya$. Bisa dipastikan, dalam kehidupan rumah tangga mereka telah 

terjadi pertentangan yang cukup prinsipil yang memandang bahwa satu-

satunya usaha dalam menyelesa$ika$n berba$ga$i pertenta$nga$n tersebut ia$la$h 

mela$lui meka$nisme percera$ia$n denga$n konsekwensi hubunga$n 

perka$wina$nnya$ bera$khir.  

Terda$pa$t ba$nya$k ha$l ya$ng menyeba$bka$n la$hirnya$ keputusa$n untuk 

mela$kuka$n percera$ia$n a$nta$r ma$sing-ma$sing pa$sa$nga$n ya$ng terja$lin da$la$m 

ika$ta$n perka$wina$n. Mula$i da$ri urusa$n distribusi na$fka$h ya$ng tida$k memenuhi 

kriteria$ da$la$m kehidupa$n ruma$h ta$ngga$, hubunga$n kelua$rga$, perselingkuha$n, 

tuntuta$n kerja$, hingga$ pa$da$ persoa$la$n ya$ng menya$ngkut keya$kina$n terha$da$p 

a$ga$ma$ berupa$ murta$d. Dalam banyak kasus, perceraian murtad ternyata 

memiliki peranan penting dalam menciptakan hubungan antar sua$miistri 

bera$khir da$la$m denga$n sta$tus percera$ia$n.8 

Da$la$m hukum positif percera$ia$n sa$nga$t dipersulit denga$n tujua$n a$ga$r 

meneka$n a$ngka$ percera$ia$n. Ha$l ini dibuktika$n denga$n a$da$nya$ bebera$pa$ a$tura$n 

mengena$i percera$ia$n, dia$nta$ra$nya$: 

1. UU Nomor 1 Ta$hun 1974 tenta$ng Perka$wina$n, “percera$ia$n ha$nya$ da$pa$t 

dila$kuka$n didepa$n sida$ng Penga$dila$n setelah Pengadilan yang 

bersangkutan berusaha mendamaikan kedua belah pihak”.  

 
8 Fatmawati, ‘Kewenangan Peradilan Agama Dalam Memutus Perkara Perceraian Akibat 

Murtad’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, (2017), hlm. 26 – 27  
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2. Undang-unda$ng Nomor 3 Ta$hun 2006 tenta$ng Pera$dila$n A$ga$ma$, 

“percera$ia$n ha$nya$ da$pa$t dila$kuka$n didepa$n sida$ng Penga$dila$n setela$h 

Penga$dila$n ya$ng bersa$ngkuta$n berusa$ha$ da$n tida$k berha$sil menda$ma$ika$n 

kedua$ bela$h piha$k”. 

3. Kompila$si Hukum Isla$m (KHI), “percera$ia$n ha$nya$ da$pa$t dila$kuka$n 

didepa$n sida$ng Penga$dila$n Agama setelah Pengadilan Agama yang 

bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah 

pihak”.9 

Za$inuddin da$la$m jurna$l a$l-a$hwa$l menjela$ska$n, a$pa$bila$ ketentua$n 

unda$ng-unda$ng diha$da$pka$n kepa$da$ ketentua$n fikih, ma$ka$ muncul dilema$. 

Sa$tu sisi ta$la$k di lua$r penga$dila$n tida$k dia$kui menurut Unda$ng-unda$ng, di sisi 

la$in ta$la$k di lua$r penga$dila$n sa$h menurut fikih. Penda$pa$t ya$ng a$da$ ha$nya$ 

menga$ta$ka$n ba$hwa$ ta$la$k itu terja$di bila$ dija$tuhka$n di depa$n dua$ ora$ng sa$ksi. 

Penda$pa$t ini dikemuka$ka$n oleh Syia$h Ima$miya$h. Seda$ngka$n penda$pa$t 

ma$yorita$s ula$ma$ (jumhur) ta$la$k tida$k memerluka$n sa$ksi seperti pernika$ha$n. 

A$pa$bila$ ta$la$k diuca$pka$n oleh sua$mi di manapun berada tetap jatuh atau sah.10 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, 

ditemukan bahwa suami yang telah menceraikan istri dengan menjatuhkan 

talak sampai 3 kali diluar Pengadilan Agama yang diselingi dengan masa 

iddah, istri telah beranggapan suami nya telah menjatuhkan  talak 3.  

 
9 Yunita Damayanti, ‘Studi Komparatif Tentang Talak Di Luar Pengadilan Antara Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia Dengan Kompilasi Hukum Islam’, (2023), hlm. 198 

10 Zainuddin,dkk, ‘Itsbat Talak Dalam Perspektif Hukum Perkawinan Di Indonesia’, Al-

Ahwal, (2019), hlm. 30 
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Berdasarkan data pendahuluan di atas, penulis ingin mengetahui 

lebih lanjut  bagaimana ketetapan  dari talak tersebut ditinjau dari  Undang-

Unda$ng, KHI da$n Fikih Muna$ka$ha$t. Sehingga$ denga$n a$da$nya$ perma$sa$la$ha$n 

ini penulis terta$rik untuk meneliti da$la$m bentuk ka$rya$ ilmia$h ya$ng berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Mentalak Istri Sampai 3 Kali Di Luar 

Pengadilan Agama (Studi Kasus Di Desa Kumantan Kecamatan 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar)”  

B. Batasan Masalah 

Supa$ya$ penelitia$n ini da$pa$t menca$pa$i tujua$n da$n focus ya$ng ingin 

diraih, maka penulis membatasi penelitian ini hanya membahas talak tiga 

yang dijatuhkan oleh suami kepada istrinya sampai tiga kali yang di selingi 

masa iddah atau masa tertentu dengan tidak melalui pengadilan atau diluar 

pengadilan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaiamana fenomena yang terjadi ditengah Masyarakat tentang 

mentalak istri sampai 3 kali di luar Pengadilan Agama? 

2. Ba$ga$ima$na$ Tinja$ua$n Hukum Isla$m tenta$ng menta$la$k istri sa$mpa$i 3 

ka$li di lua$r Penga$dila$n A$ga$ma$? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui fenomena yang terjadi ditengah Masyarakat 

tentang mentalak istri sampai 3 kali di luar Pengadilan Agama. 

Serta untuk mengetahui tinjauan hukum islam tentang mentalak 

istri sampai 3 kali di luar Pengadilan Agama. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Seba$ga$i sya$ra$t uta$ma$ guna$ memperoleh gela$r sa$rja$na$ hukum (SH) 

pa$da$ jurusa$n Hukum Kelua$rga$ Fa$kulta$s Sya$ria$h da$n Hukum 

Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u sela$ma$ duduk di 

ba$ngku perkulia$ha$n. 

2. Seba$ga$i ba$ha$n ka$jia$n untuk memperda$la$m da$n memperlua$s ilmu 

pengeta$hua$n penulis khususnya$. 

3. Seba$ga$i sumba$nga$n untuk mena$mba$h kha$za$na$h ilmu pengeta$hua$n 

khususnya$ da$la$m ma$sa$la$h hukum kelua$rga$. 
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BAB II 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PERCERAIAN 

A. Teori Talak 

1. Putusnya Perkawinan 

a. Pengertian Perceraian (Talak) 

Da$la$m Unda$ng-Unda$ng No. 1 Ta$hun 1974 tenta$ng perka$wina$n, 

ka$ta$ percera$ia$n terda$pa$t pa$da$ Pa$sa$l 38 di ma$na$ pa$da$ pa$sa$l ini termua$t 

ketentua$n ya$ng bersifa$t fa$kulta$tif “Perka$wina$n putus seba$b kema$tia$n, 

percera$ia$n, da$n a$ta$s putusa$n penga$dila$n.” 

Ka$ta$ cera$i dikena$l juga$ denga$n istila$h ta$la$k. Da$la$m Ka$mus 

Besa$r Ba$ha$sa$ Indonesia$ “cera$i” dia$rtika$n seba$ga$i: pisa$h, a$ta$u putus 

hubunga$n seba$ga$i sua$mi istri (ta$la$k). Seda$ng “percera$ia$n” bera$rti: 

“perpisa$ha$n, ha$l bercera$i (seba$ga$i sua$mi istri), perpeca$ha$n”. Ka$ta $ 

“bercera$i” a$rtinya$: “tidak bercampur lagi, tidak berhubungan, atau 

tidak bersatu, berhenti sebagai suami istri. 

Percera$ia$n seca$ra$ yuridis da$pa$t dia$rtika$n denga$n “tela$h putusnya$ 

ta$li perka$wina$n, a$ta$u tela$h putus hubunga$n hukum seba$ga$i sua$mi istri, 

a$ta$u tida$k la$gi seba$ga$i sua$mi istri.” Ketentua$n percera$ia$n termua$t 

da$la$m UU No. 1 Ta$hun 1974 Pa$sa$l 28 bersifa$t fa$kulta$tif, a$rtinya $ 

ba$hwa$ percera$ia$n itu:11 

 
11 Mahir Amin Nabiela Naily, Op. Cit, hlm. 227 
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1) Tinda$ka$n hukum ya$ng da$la$m memutus ika$ta$n perka$wina$n bisa $ 

dila$kuka$n oleh sua$mi a$ta$u istri. 

2) Seba$ga$i “peristiwa$ hukum” ya$ng da$pa$t menja$dika$n ika$ta$n sua$mi 

da$n istri putus ka$rena$ seba$b:  

a) A$da$nya$ kema$tia$n sa$la$h sa$tu pa$sa$nga$n ba$ik sua$mi a$ta$upun istri. 

b) A$da$nya$ putusa$n hukum ya$ng dinya$ta$ka$n oleh penga$dila $n 

ba$hwa$ hubunga$n seba$ga$i suami istri dalam satu ikatan 

perkawinan telah putus.  

Cera$i da$la$m istila$h fikih disebut Ta$la$q , ya$ng a$rtinya$ “membuka $ 

ika$ta$n, a$ta$u memba$ta$lka$n perja$njia$n”. Istila$h la$in ya$ng sering 

diguna$ka$n a$da$la$h ka$ta$ furqa$h, ya$ng a$rtinya$ bercera$i; la$wa$n da$ri ka$ta $ 

berkumpul. Kedua$ istila$h ini ya$itu “ta$la$k a$ta$u furqa$h” da$la$m fikih 

sering diguna$ka$n oleh pa$ra$ ula$ma$ seba$ga$i istila$h ya$ng menunjukka$n 

a$da$nya$ “percera$ia$n a$nta$ra$ sua$mi istri”.12 

Talak sebagai sebab putusnya perkawinan adalah institusi yang 

paling banyak dibahas para ulama. Seperti pernyataan Sarakhsyi, yang 

dikutip oleh Amiur Nuruddin, ba$hwa$ ta$la$k itu hukumnya$ dibolehka$n 

ketika$ bera$da$ da$la$m kea$da$a$n da$rura$t, ba$ik a$ta$s inisia$tif sua$mi (ta$la$k) 

a$ta$u inisia$tif isteri (khulu‟). Isla$m memberikan hak-hak talaknya 

kepada kaum laki-laki yang memiliki ambisi untuk melanggengkan 

tali perkawinan yang dibiayai dengan mahal sehingga apabila mereka 

ingin bercerai dan kawin lagi akan membutuhka$n bia$ya$ ya$ng ba$nya$k. 

 
12 Ibid, hlm. 228. 
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Mereka$ juga$ memiliki ta$nggung ja$wa$b memberika$n na$fka$h idda$h pa$da $ 

isterinya$. 

Seba$liknya$, perempua$n lebih cepa$t ma$ra$h, terburu-buru da$n 

tida$k mena$nggung beba$n percera$ia$n. Sua$mi berha$k untuk 

menja$tuhka$nnya$ seca$ra$ la$ngsung atau mewakilkannya kepada orang 

lain dengan perwakilan ataupun penguasaan. Di lain pihak Allah SWT 

yang maha bijak pun memperhatikan kemaslahatan isteri.13 

b. Dasar Hukum Perceraian 

Ka$la$u ditelusuri a$ya$t-a$ya$t da$la$m a$l-Qur’a$n tida$k ditemuka$n 

perinta$h da$n a$njura$n juga$ la$ra$nga$n terka$it eksistensi percera$ia$n, da$la$m 

a$l-Qur’a$n ha$nya$ menga$tur bila$ terja$di cera$i a$ta$u ta$la$k. Na$mun pa$da $ 

isu-isu perka$wina$n terda$pa$t bebera$pa$ a$ya$t a$l-Qur’a$n ya$ng mendorong 

untuk mela$kuka$n perka$wina$n. Sehingga$ pa$ra$ ula$ma$ meneta$pka $n 

ketentua$n hukum cera$i denga$n va$ria$n-va$ria$n, a$da$ka$la$nya$ ma$kruh, 

a$da$ka$la$nya$ muba$h da$n a$da$ka$la$nya$ ha$ra$m ba$hka$n a$da$ka$la$nya$ wa$jib. 

Da$la$m situa$si kehidupa$n sua$mi istri sta$bil da$n tida$k ditemuka$n 

a$da$nya$ fa$ktor ya$ng da$pa$t menyebabkan perubahan mengkhawatirkan 

sehingga rumah tangganya tidak harmonis lagi, ulama menghukumi 

haram a$da$nya$ percera$ia$n. 

 Na$bi Muha$mma$d SA$W bersa$bda$ ba$hwa$ cera$i merupa$ka$n 

tinda$ka$n ha$la$l, na$mun dibenci A$lla$h, mengisya$ra$tka$n hukum cera $i 

a$da$la$h ma$kruh wa$la$u a$sa$lnya$ muba$h. Penisba$ta$n hukum ma$kruh pa$da $ 

 
13 Nurdin Bakri, ‘Talak Di Luar Pengadilan Menurut Fatwa Mpu Aceh No 2 Tahun 2015 

Tentang Talak’, Samarah, (2017), hlm. 54. 
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percera$ia$n dida$sa$rka$n pa$da$ penia$da$a$n ika$ta$n perka$wina$n yang di 

dalamnya mengandung berbagai kemaslahatan sehingga Islam 

menganjurkannya. Berikut ketentuan hukum perceraian: 

1) Sunna$h, ya$kni cera$i ya$ng dila$kuka$n pa$da$ kondisi ruma$h ta$ngga$ 

ya$ng tida$k bisa$ diha$ra$pka$n la$gi ha$rmonis, memperta$ha$nka$n a$ka$n 

ba$nya$k memba$wa$ kemuda$ra$ta$n ya$ng ditimbulka$n. 

2) Dibolehka$n, ya$itu cera$i ya$ng dila$kuka$n bila$ dira$sa$ perka$wina$nnya$ 

suda$h tida$k la$gi a$da$ ma$nfa$a$tnya$, da$n bila$ dila$kuka$n percera$ia$n tida$k 

a$da$ piha$k ya$ng mera$sa$ dirugika$n. 

3) Ha$rus dila$kuka$n. Percera$ia$n ya$ng dija$tuhka$n oleh ha$kim ba$gi 

mereka$ ya$ng tela$h bersumpa$h untuk tida$k mengga$uli istrinya$ 

hingga$ wa$ktu tertentu, kemudia$n ia$ tida$k ma$u memba$ya$r ka$fa$ra$t 

a$ta$s sumpa$h ya$ng dila$kuka$n. Tinda$ka$n demikia$n a$ka$n 

menyeba$bka$n timbulnya$ muda$ra$t pa$da$ piha$k si istri.  

4) Tida$k boleh dila$kuka$n (ha$ra$m), ya$itu menja$tuhka$n cera$i ketika$ 

kea$da$a$n istrinya$ seda$ng ha$id a$ta$u istri sudah dalam keadaan suci 

tapi sudah digauli.14 

Dalam kajian fikih kitab kuning, sebagaimana dinyatakan talak 

adalah hak mutlak suami. Talak dianggap sah apabila dijatuhkan 

secara sadar oleh suami yang berakal dan baligh. Ketika talak sudah 

diucapkan oleh seora$ng sua$mi terha$da$p isterinya$, ma$ka$ seketika$ itu 

 
14 Mahir Amin., Op.Cit, hlm. 230. 
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ja$tuhla$h ta$la$knya$. Ma$ka$ sua$mi istri itu menja$di bercera$i. Ta$k a$da $ 

keha$rusa$n untuk berurusa$n denga$n penga$dila$n.  

Percera$ia$n seca$ra$ kita$b kuning ini tida$k mengha$ruska$n a$da$ bukti 

tertulisnya$. Sua$mi isteri itu berpisa$h begitu sa$ja$. Oleh ka$rena$ itu 

dika$la$nga$n syi’a$h ima$miya$h berpendapat bahwa talak itu harus 

diucapkan di depan 2 orang saksi, kalau talak tidak diucapkan di 

depan 2 orang saksi, talaknya tidak sah. 

Berbeda dengan pendapat jumhur ulama, bahwa talak ini 

merupakan hak suami, maka kapan saja talak itu dijatuhkan hukumnya 

sah, baik ada saksi ataupun tidak ada saksi. Maka campur tangan 

pengadilan untuk menga$dilinya$. Da$la$m fikih a$la$ Indonesia$, seora$ng 

sua$mi ya$ng a$ka$n menta$la$k isterinya$ ha$rus meminta$ izin ke Penga$dila$n 

A$ga$ma$, ba$hwa$ ia$ a$ka$n mengikra$rka$n ta$la$knya$ terha$da$p istrinya$.  

Ta$la$k buka$n menja$di ha$k sua$mi mutla$k, teta$pi seba$gia$n suda$h 

dia$mbil oleh nega$ra$, da$la$m ha$l ini oleh Penga$dila$n A$ga$ma$. Sua$mi 

ya$ng a$ka$n menta$la$k istrinya$ harus mengajukan permohonan ikrar 

talak kepada Pengadilan Agama disertai dengan alasannya mengapa ia 

akan menjatuhkan talak terhadap isterinya$.15 

c. Seba$b Terja$dinya$ Percera$ia$n 

Da$la$m Unda$ng-Unda$ng No.1 Ta$hun 1974 tenta$ng perka$wina$n, 

mengena$i ha$l-ha$l ya$ng da$pa$t dija$dika$n a$la$sa$n guga$t cera$i ta$klik ta$la$k 

 
15 A.Muhyiddin Khotib,dk, ‘Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Status 

Cerai Talak Di Luar Pengadilan Agama (Pandangan Ketua Pengadilan Agama Bondowoso)’, 

Jurnal Al-Hukmi, (2020), hlm. 192. 
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sa$ma$ seka$li tida$k disebutka$n. Begitu juga$ da$la$m Pera$tura$n Pemerinta$h 

No.9 Ta$hun 1975 tenta$ng pela$ksa$na$a$n Unda$ng-Unda$ng No.1 Ta$hun 

1974 tenta$ng perka$wina$n ya$itu pasal 19 telah digariskan secara baku 

apa-apa yang dapat dijadikan sebagai alasan terjadinya sebuah 

perceraian, yaitu: 

1) Sa$la$h sa$tu piha$k berbua$t zina$ a$ta$u menja$di pema$buk, pema$da$t, 

penjudi, da$n la$in seba$ga$inya$ ya$ng suka$r disembuhka$n.  

2) Sa$la$h sa$tu piha$k meningga$lka$n piha$k la$in sela$ma$ 2 ta$hun berturut-

turut ta$npa$ izin piha$k la$in da$n ta$npa$ a$la$sa$n ya$ng sa$h a$ta$u ka$rena $ 

ha$l la$in dilua$r itu.  

3) Sa$la$h sa$tu piha$k mendapat hukuman penjara 5 tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.  

4) Salah sa$tu piha$k mela$kuka$n kekeja$ma$n a$ta$u penga$nia$ya$a$n bera$t 

ya$ng memba$ha$ya$ka$n piha$k la$in.  

5) Sa$la$h sa$tu piha$k menda$pa$t ca$ca$t ba$da$n a$ta$u penya$kit denga$n 

a$kiba$t tida$k da$pa$t ma$nja$la$nka$n kewa$jiba$nnya$ seba$ga$i sua$mi/istri. 

6) A$nta$ra$ sua$mi da$n istri terus-menerus menja$di perselisiha$n da $n 

pertengka$ra$n da$n tida$k a$da$ ha$ra$pa$n untuk hidup rukun da$la$m 

ruma$h ta$ngga$.16 

Namun bagi yang beragama Islam, ditambah dua alasan lagi 

selain alasan di atas:  

 
16 Sami Faidhullah, ‘Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum Islam Dan 

Hukum Positif)’, Jurnal Al-Risalah, (2017), hlm. 95.   
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a) Sua$mi mela$ngga$r ta$klik-ta$la$k.  

b) Murta$d a$ta$u pinda$h a$ga$ma$ sehingga$ da$la$m ruma$h ta$ngga$ tida$k a$da$ 

kerukuna$n la$gi.17 

Da$la$m pa$sa$l 113 Kompila$si Hukum Isla$m, disebutka$n pula$ 

ba$hwa$ putusnya$ perka$wina$n da$pa$t diseba$bka$n ka$rena$ kema$tia$n, 

percera$ia$n, da$n a$ta$s putusan pengadilan.Selanjutnya pada pasal 39 

UUP ditanyakan:  

(1) Percera$ia$n ha$nya$ da$pa$t dila$kuka$n di depa$n sida$ng penga$dila$n  

setela$h penga$dila$n ya$ng bersa$ngkuta$n berusa$ha$ da$n tida$k berha$sil 

menda$ma$ika$n kedua$ bela$h piha$k.  

(2) Untuk mela$kuka$n percera$ia$n ha$rus a$da$ cukup a$la$sa$n ba$hwa$ sua$mi 

istri tida$k a$ka$n da$pa$t hidup rukun seba$ga$i sua$mi-istri. Da$n  

(3) Ta$ta$ ca$ra$ percera$ia$n di depa$n sida$ng penga$dila$n dia$tur da$la$m 

pera$tura$n perunda$nga$n sendiri.18 

d.    Macam-Macam Talak 

Yang menjadi dasar macam-macam talak ini adalah firman Allah 

dalam QS. Al-Baqarah [1]: 229: 

 بِعَْرُوْف  اوَْ تَسْريِْح ٌۢ بِِِحْسَان   19
ٌۢ
 الَطالََقُ مَراتٰنِِۖ فاَِمْسَاك 

 
17 Mahir amin., Op.Cit, hlm. 231. 

18 A.Muhyiddin Khotib, Op.Cit, hlm. 193. 

19 Kementrian Agama RI, Op.Cit, hlm. 36. 
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Artinya; “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu 

suami dapat) menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau 

melepaskan (menceraikan) dengan baik.” 

Pa$ra$ ula$ma$’ fikih memba$gi ta$la$k ke da$la$m dua$ ba$gia$n, ya$itu 

perta$ma$ ta$la$k sunna$h a$ta$u ta$la$k ya$ng dibolehka$n; da$n kedua$ a$da$la$h 

ta$la$k bid’a$h, a$ta$u ta$la$k ya$ng tida$k diperbolehka$n. Da$la$m istila$h ya$ng 

la$in ma$ca$m-ma$ca$m ta$la$k tersebut dika$tegorika$n seba$ga$i ta$la$k sunni 

da$n ta$la$k ba$’id. 

1)  Ta$la$k Sunna$h 

  Ta$la$k sunna$h a$da$la$h ta$la$k ya$ng dila$kuka$n oleh sua$mi 

terha$da$p istrinya$ da$la$m kea$da$a$n suci da$n tida$k da$la$m kea$da$a$n 

ha$id a$ta$upun diga$uli sebelum menja$tuhka$n ta$la$k kepa$da$nya$. A$lla$h 

SWT. berfirma$n da$la$m QS. At-Thalaq[65] :120 

 وَاتاـقُوا اللّٰ َ  
ةَ  يَّـُهَا  النابُِّ اِذَا طلَاقْتُمُ النِ سَاۤءَ فَطلَِ قُوْهُنا لعِِداتِِِنا وَاَحْصُوا الْعِدا يٰٰٓ

 رَباكُمْ  21
Artinya: “Ha$i Na$bi, a$pa$bila$ ka$mu mencera$ika$n isteri-isterimu 

ma$ka$ henda$kla$h ka$mu cera$ika$n mereka$ pa$da$ wa$ktu mereka$ 

da$pa$t (mengha$da$pi) idda$hnya$ (ya$ng wa$ja$r) da$n hitungla$h 

wa$ktu idda$h itu serta$ berta$kwa$la$h kepa$da$ A$lla$h Tuha$nmu.” 

 

A$ya$t di a$ta$s mempunya$i a$rti ba$hwa$ a$pa$bila$ seora$ng sua$mi 

henda$k menta$la$k istrinya$, ma$ka$ hendaklah mentalaknya dalam 

keadaan suci dan tidak dalam kondisi haid ataupun disetubuhi 

sebelum dijatuhkannya kalimat talak tersebut, ataupun menjatuhkan 

 
20 Ratno Asep Sujana and Hani Sholihah, ‘Talak Dan ‘ Iddah Menurut Fiqh Dan 

Kompilasi’, hlm. 59. 

21 Kementrian Agama RI, Op.Cit, hlm. 558. 
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ta$la$k denga$n tiga$ ta$la$k seca$ra$ seka$ligus. Ha$l itu tida$k diperbolehka$n di 

da$la$m Isla$m.  

Berda$sa$rka$n da$pa$t rujuk da$n tida$k da$pa$t rujuknya$, ta$la$k terba$gi 

ke da$la$m dua$ ba$gia$n, ya$itu: 

a. Ta$la$k ra$j’i, ia$la$h pernya$ta$a$n cera$i sua$mi pa$da$ istri ya$ng tela$h 

diga$ulinya$ denga$n la$fa$d-la$fa$d tertentu, buka$n ka$rena$ ia$ 

menda$pa$tka$n ga$nti rugi ha$rta$ dari istri dalam menjatuhkan 

cerainya, pernyataan cerainya dengan pernyataan cerai (talak) satu 

kali atau talak dua kali. Cerai yang dijatuhkan denga$n model 

seperti ini sua$mi ma$sih bisa$ kemba$li (rujuk) pa$da$ istrinya$. A$lla$h 

SWT menjela$ska$n ha$l ini da$la$m QS. a$t-Ta$la$q [65] :1.22 

b. Ta$la$k ba$’in, ia$la$h cera$i ya$ng dila$kuka$n sua$mi pa$da$ istrinya$ denga $n 

tida$k a$da$ ha$k rujuk (kemba$li) terha$da$p ma$nta$n istrinya$. Bila$ sua$mi 

henda$k rujuk (kemba$li) la$gi pa$da$ ma$nta$n istrinya$, ma$ka$ ha$rus 

dila$kuka$n a$ka$d ba$ru, ya$itu memenuhi syarat dan rukun nikah 

sebagaimana nikah baru. Talak ba’in ini ada dua (2) macam: 

1) Talak ba$’in sugra$, a$da$la$h cera$i ya$ng hila$ngka$n ha$k rujuk ba$gi 

ma$nta$n sua$mi, na$mun ha$k nika$h ba$ru tida$k hila$ng. Ta$la$k ba$’in 

sughra$ ini a$nta$ra$ la$in: 

a) Cera$i ya$ng dija$tuhka$n sebelum diga$uli (qa$bla$ a$l-dhuhul) 

Tida$k a$da$ idda$h ba$gi perempua$n ya$ng dicera$i sebelum 

 
22 Mahir Amin, Op. Cit, hlm. 232. 
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terja$di hubunga$n intim (jima$k), da$n bila$ henda$k rujuk 

(kemba$li), ma$ka$ boleh dila$kuka$n sela$ma$ da$la$m ma$sa$ idda$h. 

b) Cera$i sa$tu a$ta$u dua$, ya$ng tela$h ha$bis ma$sa$ idda$hnya$ Cera$i 

(ta$la$k) sa$tu a$ta$u dua$ ya$ng dila$kuka$n sua$mi pa$da$ istrinya$, 

jika$ da$la$m ma$sa$ idda$h sua$mi kemba$li pa$da$ istrinya$ sta$tus 

cera$inya$ seba$ga$i ta$la$k ra$j’i, namun bila masa iddah 

perempuan yang dicerai sudah habis dan suami tidak 

melakukan rujuk (kembali) selama masa iddah tersebut, 

maka status cerainya seba$ga$i ta$la$k ba$’in shugro. 

c) Ta$la$k khuluk, da$la$m Kompila$si Hukum Isla$m (KHI) Pa$sa$l 

1 huruf i “khuluk a$da$la$h percera$ia$n ya$ng terja$di a$ta$s 

perminta$a$n istri denga$n memberikan tebusan atau iwadh 

kepada dan atas persetujuan suaminya. 

d) Cera$i ya$ng diteta$pka$n oleh ha$kim a$ta$s perminta$a$n istri 

ka$rena$ a$da$nya$ seba$b tertentu, misalnya suaminya hilang 

atau tidak diketahui keberadaanya (ghaib).23 

 

2) Ta$la$k ba$’in kubra$, ia$la$h cera$i ya$ng menyeba$bka$n hila$ngnya$ ha$k 

rujuk ma$nta$n sua$mi kepa$da$ ma$nta$n istri, seka$lipun kedua$nya $ 

ingin kemba$li (rujuk), ba$ik sela$ma$ ma$sih da$la$m ma$sa$ idda$h 

a$ta$upun sesuda$hnya$. 

 
23 Ibid, hlm. 233. 
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Pa$ra$ ula$ma$ mengkla$sifika$si cera$i da$la$m ka$ta$gori ta$la$k ba$’in 

kubro a$nta$ra$ la$in: 

a)  Cera$i (ta$la$k) tiga$.  

Ta$la$k tiga$ ini bisa$ terja$di pa$da $3 (tiga$) situa$siona$l: 

1)  Sua$mi menja$tuhka$n cera$i pa$da$ istrinya$ seca$ra$ komula$tif 

seba$nya$k tiga$ (3) ka$li.24  

  Seperti sua$mi menja$tuhka$n cera$i sa$tu pa$da$ istrinya$ pa$da $ 

bula$n Februa$ri 2018, ma$ka$ cera$inya$ terhitung ja$tuh ta$la$k sa$tu, 

bula$n berikutnya$ ya$itu bula$n Ma$ret 2018 suami menjatuhkan 

cerai satu lagi, maka cerainya terhitung jatuh talak dua, 

kemudian bulan Maret 2018 ia mengucapkan cerai satu lagi 

pada istrinya, maka sudah terhitung cerainya jatuh menjadi 

talak tiga$ ya$itu ta$la$k ba$’in kubro. 

2) Sua$mi menguca$pka$n cera$inya$ 3 (tiga$) pa$da$ wa$ktu ya$ng singka$t. 

Seperti pernya$ta$a$n cera$i sua$mi: “sa$ya$ cera$i ka$mu, sa$ya$ cera$i 

ka$mu, sa$ya$ cera$i ka$mu.” Ini ja$tuh ta$la$k ba$’in kubro. 

3) Sua$mi menguca$pka$n cera$i (ta$la$k) 3 da$la$m sa$tu ka$li uca$pa$n 

seka$ligus. Seperti, sua$mi mencera$ika$n istrinya$ denga$n uca$pa$n, 

“sa$ya$ ta$la$k 3 ka$mu.” 

 A$kiba$t hukum ya$ng ditimbulka$n ta$la$k ba$’in kubra$ ia$la$h 

diha$ra$mka$n ba$gi sua$mi ya$ng menceraikan istrinya dengan talak 3 

(tiga), untuk rujuk atau kawin lagi dengan mantan istrinya baik 

 
24 Ibid, hlm. 234. 
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ketika ma$sih da$la$m ma$sa$ idda$h a$ta$upun sesuda$hnya$, kecua$li 

ma$nta$n istrinya$ suda$h perna$h ka$win la$gi denga$n pria$ la$in. A$da$pun 

a$ya$t 

a$l-Qur’a$n ya$ng menjela$ska$n ha$l tersebut sura$t a$l-Ba$qa$ra$h (2): 

230.25 

26  ۚ   ؕ    بَـعْدُ   حَتٰ    تَـنْكِحَ   زَوْج ا غَيْْهَ
ؕ    مِنٌْۢ  فاَِنْ طلَاقَهَا فَلََ تََِلُّ لهَ

A$rtinya$ : “Kemudia$n jika$ dia$ mencera$ika$nnya$ (setela$h 

ta$la$k ya$ng kedua$), ma$ka$ perempua$n itu tida$k ha$la$l la$gi 

ba$ginya$ sebelum dia$ menika$h denga$n sua$mi ya$ng la$in. “ ( 

A$l- Ba$qa$ra$h: 230) 

 

Penega$sa$n a$ya$t ini a$da$la$h untuk bisa$ ka$win la$gi denga$n 

ma$nta$n sua$minya$, perempua$n ya$ng telah dicerai (talak) 3 (tiga) 

oleh mantan suaminya, maka ia harus kawin dulu dengan pria lain. 

e.    Prosedur Menjatuhkan Talak 

1. Prosedur Menjatuhkan talak Menurut Fiqh 

Talak bisa terjadi dan dianggap sah jika dijatuhkan dengan 

segala media dima$ksudka$n untuk menghentika$n hubunga$n sua$mi-istri, 

ba$ik dila$kuka$n mela$lui uca$pa$n ma$upun, tulisa$n (ditujuka$n kepa$da $ 

istri), isya$ra$t (oleh ora$ng ya$ng bisu), ma$upun denga$n mengutus ora$ng. 

Ta$la$k berla$ku denga$n ca$ra$ menguca$pka$n ka$ta$ ta$la$k kepa$da$ istri 

denga$n ka$ta$ terus tera$ng ma$upun sindira$n. Sementa$ra$ ta$la$k denga$n 

 
25 Ibid, hlm. 235. 

26 Kementrian Agama RI, Op. Cit, hlm. 36. 
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mela$lui tulisa$n juga$ da$pa$t berla$ku, a$pa$bila$ memenuhi sya$ra$tnya$ da$n 

jela$s tulisa$nnya$.  

Sela$njutnya$, ta$la$k ya$ng menggunakan isyarat berlaku kepada 

orang bisa saja dengan syarat orang bisu tersebut tidak mampu 

menulis atau buta huruf. Talak yang menggunakan utusan juga dapat 

jatuh apabila suami tersebut ja$uh da$ri istrinya$, ma$ka$ sua$mi mengirim 

seora$ng utusa$n untuk menya$mpa$ika$n ta$la$k kepa$da$ istrinya$. 

2. Prosedur Menja$tuhka$n Ta$la$k di Penga$dila$n  

Percera$ia$n da$la$m ika$ta$n perka$wina$n a$da$la$h sesua$tu ya$ng 

dibolehka$n oleh a$ja$ra$n Isla$m. Apabila sudah ditempuh berbagai cara 

untuk mewujudkan kerukunan, kedamaian, dan kebahagiaan, namun 

harapan dalam tujuan perkawinan tidak akan terwujud atau tercapai 

sehingga$ ya$ng terja$di a$da$la$h percera$ia$n. Terja$dinya$ percera$ia$n terba$gi 

menja$di dua$ a$spek ya$itu cera$i ta$la$k da$n cera$i guga$t.27  

Berda$sa$rka$n penjela$sa$n dia$ta$s ia$la$h menja$tuhka$n ta$la$k di da$la$m 

fiqh da$n di penga$dila$n sa$nga$tla$h berbeda$, ya$kni da$la$m fiqh 

menga$ta$ka$n seora$ng sua$mi menguca$pka$n ta$la$k dima$na$ sa$ja$ teta$p ja$tuh 

ta$la$knya$. Seda$ngka$n di penga$dila$n harus mengajukan perkara baik 

dalam cerai talak maupun cerai gugat, dan di putuskan oleh hakim 

 
27  Muslim Zainuddin and Syabati Asyarah Agustina, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perubahan Talak Tiga Menjadi Talak Satu (Analisis Terhadap Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda 

Aceh Nomor: 0163/Pdt.G/2016/Ms.Bna)’, Samarah, (2018), hlm. 130.  
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untuk menjatuhkan talak di depan persidangan, maka terhitunglah 

talak satu pada saat itu.28 

2. Kasus Talak di Pengadilan Agama 

Kasus perceraian baik permohonan ataupun gugatan cerai masih 

mendominasi jenis kasus yang masuk ke Pengadilan Agama Bangkinang 

ditahun 2024. Dari total 1.513 beban perkara yang ditangani oleh 

Pengadilan Agama Bangkinang pada tahun 2024, 1.358 diantaranya 

merupakan perkara perceraian. Terdiri dari permohonan cerai talak 352 

perkara dan permohonan cerai gugat 1.006 perkara. Ada bermacam faktor 

penyebab pengajuan gugatan ataupun permohonan cerai ini.  Faktor- 

faktor penyebab terjadinya perceraian adalah zina, mabuk - mabukan, 

madat, judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, poligami, 

kekerasan dalam rumah tangga (kdrt), cacat badan, perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus, terjadinya kawin paksa, murtad, dan masalah 

ekonomi.  

Dari faktor - faktor penyebab tersebut, ada 6 besar faktor yang 

menjadi penyebab perceraian masyarakat kabupaten Kampar ditahun 2024 

sebagai berikut : 

1. Perselisihan dan pertengkaran terus menerus  

2. Meninggalkan salah satu pihak 

3. Dihukum Penjara 

4. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 
28 Ibid, hlm. 131. 
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5. Masalah Ekonomi 

6. Murtad 29 

3.  Putusnya Perkawinan Menurut KHI 

KHI pa$sa$l 113 menentuka$n kea$da$a$n putus perka$wina$n seba$ga$ima$na$ 

ha$lnya$ denga$n UU RI. No.1 Ta$hun 1974. Pa$sa$l 113 dinya$ta$ka$n perka$wina$n 

da$pa$t putus ka$rena$ : 

a. Kema$tia$n,  

b. Percera$ia$n, da$n  

c.  A$ta$s putusa$n Penga$dila$n.  

Peneta$pa$n kea$da$a$n putusnya$ perka$wina$n da$la$m KHI pa$sa$l 113 pa$da$ 

prinsipnya$ mirip denga$n kea$da$a$n UU RI. No.1 Ta$hun 1974 ya$ng 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ perka$wina$n putus denga$n seba$b kema$tia$n, percera$ia$n 

da$n a$ta$s putusa$n penga$dila$n. Sehubunga$n denga$n konteks putusnya$ 

perka$wina$n ba$gi ora$ng Isla$m tentu ha$rus mengikuti ketentua$n ta$ta$ ca$ra $ 

percera$ia$n ya$ng dia$tur da$la$m UU RI. No.1 Ta$hun 1974. 

Ura$ia$n mengena$i a$la$sa$n-a$la$sa$n da$n jenis-jenis percera$ia$n da$la$m KHI 

dimua$t da$la$m pa$sa$l 114 sa$mpa$i pa$sa$l 128 KHI. Pa$sa$l 114 ba$hwa$ putusnya $ 

perka$wina$n ya$ng diseba$bka$n ka$rena$ percera$ia$n da$pa$t terja$di ka$rena$ ta$la$k 

a$ta$u berda$sa$rka$n guga$ta$n percera$ia$n. KHI pasal 115 menyatakan 

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

 
29 PA Bangkinang, ‘Faktor Penyebab Perceraian Di Kabupaten Kampar Tahun 2024’, 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2025. 
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mendamaikan kedua belah pihak.” Sehingga perkawinan putus itu adalah 

gugatan cerai yang dila$kuka$n oleh sua$mi ya$ng disebut cera$i ta$la$k, 

sementa$ra$ guga$ta$n cera$i guga$t dila$kuka$n oleh istri di depa$n sida$ng 

Penga$dila$n A$ga$ma$.30 

Konsepsi KHI pa$sa$l 116 dinya$ta$ka$n ba$hwa$ percera$ia$n da$pa$t terja$di 

ka$rena$ berba$ga$i a$la$sa$n, denga$n begitu ditemuka$n dua$ ta$mba$ha$n mengena$i 

a$la$sa$n terja$dinya$ percera$ia$n ya$ng berla$ku khusus kepada suami istri yang 

memeluk agama Islam, sebelumnya tidak terdapat dalam UU RI No.1 

Tahun 1974 dan KUHPerdata yaitu: 

a. Sa$la$h sa$tu piha$k berbua$t zina$ a$ta$u menja$di pema$buk, pema$da$t, penjudi 

da$n la$in seba$ga$inya$ ya$ng suka$r disembuhka$n;  

b. Sa$la$h sa$tu piha$k meningga$lka$n piha$k la$in sela$ma$ 2 (dua$) ta$hun 

berturut-turut ta$npa$ izin piha$k la$in da$n ta$npa$ a$la$sa$n ya$ng sa$h a$ta$u 

ka$rena$ ha$l la$in dilua$r kema$mpua$nnya$; 

c. Sa$la$h sa$tu piha$k menda$pa$t hukuma$n penja$ra$ 5 (lima$) ta$hun a$ta$u 

hukuma$n ya$ng lebih bera$tsetela$h perka$wina$n berla$ngsung;  

d. Sa$la$h sa$tu piha$k mela$kuka$n kekeja$ma$n a$ta$u penga$nia$ya$a$n bera$t ya$ng 

memba$ha$ya$ka$n piha$k la$in; 

e. Sa$la$h sa$tu piha$k menda$pa$t ca$ca$t ba$da$n a$ta$u penya$kit denga$n a$kiba$t 

tida$k da$pa$t menja$la$nka$n kewa$jiba$nnya$ seba$ga$i sua$mi a$ta$u istri;  

 
30 Sabri Samin, Dinamika Hukum Perdata Islam Di Indonesia, TrustMedia Publishing 

(Yogyakarta, 2016). hlm. 174. 
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f. A$nta$ra$ sua$mi da$n istri terus menerus terja$di perselisiha$n da$n 

pertengka$ra$n da$n tida$k a$da$ ha$ra$pa$n a$ka$n hidup rukun la$gi da$la$m 

ruma$h ta$ngga$;  

g. Sua$mi mela$ngga$r ta$klik ta$la$k 

h. Pera$liha$n a$ga$ma$ ta$u murta$d ya$ng menyeba$bka$n terja$dinya$ ketida$k 

rukuna$n da$la$m ruma$h ta$ngga$.31 

a. Jenis-Jenis Putusnya Perkawinan Dalam KHI 

Beberapa jenis talak dalam KHI yang ketentuannya disebutkan 

sebagai berikut ;  

1) Ta$la$k ra$j’i, pema$ha$ma$n mengena$i ta$la$k dia$tur da$la$m pa$sa$l 117 

disebutka$n ba$hwa$ ta$la$k a$da$la$h ikra$r sua$mi di ha$da$pa$n sida$ng 

Penga$dila$n A$ga$ma$ ya$ng menja$di sa$la$h sa$tu seba$b putusnya $ 

perka$wina$n, denga$n ca$ra$ sebagaimana dimaksud dalam pasal 129, 

130, dan 131. Kaitannya dengan pasal 118 diatur tentang talak 

raj`’i adalah talak kesatu a$ta$u kedua$, di ma$na$ sua$mi berha$k rujuk 

sela$ma$ istri da$la$m ma$sa$ idda$h. 

2) Ta$la$k ba$in sughra$, ketentua$nnya$ terda$pa$t da$la$m pa$sa$l 119 a$ya$t 1 

“Ta$la$k ba$in sughra$ a$da$la$h ta$la$k ya$ng tida$k boleh dirujuk ta$pi 

boleh a$ka$d nika$h ba$ru dengan bekas suaminya meskipun dalam 

iddah. Ayat 2 “Talak bain sughra sebagaimana tersebut pada ayat 

(1) adalah: 

a)  Ta$la$k ya$ng terja$di qa$bla$ a$l dukhul  

 
31 Ibid, hlm. 175. 
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b) Ta$la$k denga$n tebusa$n a$ta$u khuluk 

c) Ta$la$k ya$ng dija$tuhka$n oleh Penga$dila$n A$ga$ma$. 

2)   Ta$la$k ba$in kubra$, ketentua$nnya$ da$la$m pa$sa$l 120 ba$hwa$ ta$la$k ba$in 

kubra$ a$da$la$h ta$la$k ya$ng terja$di untuk ketiga$ ka$linya$. Ta$la$k jenis 

ini tida$k da$pa$t dirujuk da$n tida$k da$pa$t dinika$hka$n kemba$li, 

kecua$li a$pa$bila$ pernika$ha$n itu dila$kuka$n setela$h beka$s istri, 

menika$h dega$n ora$ng la$in da$n kemudia$n terja$di percera$ia$n ba$’`da $ 

a$l dukhul da$n ha$bis ma$sa$ idda$hnya$. 

3)    Ta$la$k sunny, ketentua$nnya$ da$la$m pa$sa$l 121 ba$hwa$ ta$la$k sunny 

a$da$la$h ta$la$k yang dibolehkan yaitu talak yang dijatuhkan terhadap 

istri yang sedang suci dan tidak dicampuri dalam waktu suci 

tersebut.32 

4)  Talak bid’i, ketentuannya dalam pasal 122 adalah talak yang 

dilarang, yaitu talak yang dijatuhkan pada waktu istri dalam 

keadaan ha$id a$ta$u istri da$la$m kea$da$a$n suci ta$pi suda$h dica$mpuri 

pa$da$ wa$ktu suci tersebut. 

5)   Li’a$n terda$pa$t da$la$m Pa$sa$l 125 ya$ng menyeba$bka$n putusnya $ 

perka$wina$n a$nta$ra$ sua$mi istri untuk sela$ma$-la$ma$nya$. 

Konteks li’a$n terja$di seba$ga$ima$na$ da$la$m pa$sa$l 126 disebutka$n 

ba$hwa$ “li`a$n terja$di ka$rena$ sua$mi menuduh istri berbua$t zina$ da$n a$ta $u 

mengingka$ri a$na$k da$la$m ka$ndunga$n atau yang sudah lahir dari 

 
32 Ibid, hlm. 176. 
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istrinya, sedangkan istri menolak tuduhan dan atau pengingkaran 

tersebut.” Berikut mengenai tata cara li`an ketentuannya dalam pasal 

127 diatur sebagai berikut : 

a. Suami bersumpah empat kali dengan kata tuduhan zina dan atau 

pengingka$ra$n a$na$k tersebut diikuti sumpa$h kelima$ denga$n ka$ta$-

ka$ta$ “la$kna$t A$lla$h a$ta$s dirinya$ a$pa$bila$ tuduha$n da$n a$ta$u 

pengingka$ra$n tersebut dusta$” 

b. Istri menola$k tuduha$n da$n a$ta$u pengingka$ra$n tersebut denga$n 

sumpa$h empa$t ka$li denga$n ka$ta$ “tuduha$n da$n a$ta$u pengingka$ra $n 

tersebut tida$k bena$r,” diikuti sumpa$h kelima$ denga$n ka$ta$-ka$ta $ 

murka$ A$lla$h a$ta$s dirinya$: tuduha$n da$n a$ta$u pengingka$ra$n tersebut 

bena$r” 

c.  Ta$ta$ ca$ra$ pa$da$ huruf a$ da$n huruf b tersebut merupa$ka$n sa$tu 

kesa$tua$n ya$ng ta$k terpisa$hka$n 

d. A$pa$bila$ ta$ta$ ca$ra$ huruf a$ tida$k diikuti denga$n ta$ta$ ca$ra$ huruf b, 

ma$ka$ dia$ngga$p tida$k terja$di li`a$n.33 

Kea$bsa$ha$n denga$n li’a$n seba$ga$ima$na$ dinya$ta$ka$n da$la$m Pa$sa$l 

128 ba$hwa$ “Li`a$n ha$nya$ sa$h a$pa$bila$ dila$kuka$n di ha$da$pa$n sida$ng 

Penga$dila$n A$ga$ma$.” Da$pa$t dikatakan bahwa li’an yang yang diakui 

dan mempunyai kekuatan hukum adalah harus dilakukan di depan 

hakim saat sidang dilakukan oleh Pengadilan Agama sebagaimana 

halnya dengan talak yang dijatuhkan di depan sidang pengadilan. 
 

33 Ibid, hlm. 177. 
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Akibat hukum yang timbul dari li’an itu sendiri adalah menyebabkan 

perceraian suami istri untuk selama-la$ma$nya$ ta$npa$ sya$ra$t a$pa$pun 

untuk rujuk. Sela$in itu, menyeba$b terja$dinya$ pemutusa$n na$sa$b denga$n 

a$na$k ya$ng dili’a$n. 

b. Ta$ta$ Ca$ra$ Percera$ia$n Da$la$m KHI 

Ta$ta$ ca$ra$ percera$ia$n diura$ika$n seca$ra$ sistema$tis ya$ng 

ketentua$nnya$ da$la$m KHI dia$tur da$la$m pa$sa$l 129 “Seora$ng sua$mi ya$ng 

a$ka$n menja$tuhka$n ta$la$k kepa$da$ istrinya$ menga$juka$n permohona$n ba$ik 

lisa$n ma$upun tertulis kepa$da$ Penga$dila$n A$ga$ma$ ya$ng mewila$ya$hi 

tempa$t tingga$l istri diserta$i denga$n a$la$sa$n serta$ meminta$ a$ga$r dia$da$ka$n 

sida$ng untuk keperlua$n itu.” Pa$sa$l 130 “Penga$dila$n A$ga$ma$ da$pa$t 

menga$bulka$n a$ta$u menola$k permohonan tersebut, dan terhadap 

keputusan tersebut dapat diminta upaya hukum ba$nding da$n ka$sa$si.” 

Pa$sa$l 131 disebutka$n da$la$m bebera$pa$ a$ya$t seba$ga$i berikut:34 

1. Penga$dila$n a$ga$ma$ ya$ng bersa$ngkuta$n mempela$ja$ri permohona$n 

dima$ksud pa$sa$l 129 da$n da$la$m wa$ktu sela$mba$t-la$mba$tnya$ tiga$ 

puluh ha$ri mema$nggil pemohon da$n istrinya$ untuk meminta$ 

penjela$sa$n tenta$ng sega$la$ sesua$tu ya$ng berhubunga$n denga$n 

ma$ksud menja$tuhka$n ta$la$k.  

2. Setela$h Penga$dila$n A$ga$ma$ tida$k berha$sil mena$sha$ti kedua$ bela$h 

piha$k da$n ternya$ta$ cukup a$la$sa$n untuk menja$tuhka$n ta$la$k serta$ 

ya$ng bersa$ngkuta$n tida$k mungkin lagi hidup rukun dalam rumah 

 
34 Ibid, hlm. 178. 
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tangga, pengadilan Agama menjatuhkan keputusannya tentang izin 

bagi suami untuk mengikrarkan talak. 

3. Setelah keputusa$nnya$ mempunya$i kekea$uta$n hukum teta$p sua$mi 

mengikra$rka$n ta$la$knya$ di depa$n sida$ng Penga$dila$n A$ga$ma$, diha$diri 

oleh istri a$ta$u kua$sa$nya$. 

4. Bila$ sua$mi tida$k menguca$pka$n ikra$r ta$la$k da$la$m tempo 6 (ena$m) 

bula$h terhitung seja$k putusa$n Penga$dila$n A$ga$ma$ tenta$ng izin ikra$r 

ta$la$k ba$ginya$ mempunya$i kekua$ta$n hukum ya$ng teta$p ma$ka$ ha$k 

sua$mi untuk mengikra$rka$n ta$la$k gugur da$n ika$ta$n perka$wina$n nya $ 

teta$p utuh. 

5. Setelah sidang penyaksian ikrar talak Pengadilan Agama membuat 

penetapan tentang terjadinya Talak rangkap empat yang merupakan 

bukti percera$ia$n ba$gi beka$s sua$mi da$n istri. Hela$i perta$ma$ beserta $ 

sura$t ikra$r ta$la$k dikirimka$n kepa$da$ Pega$wa$i Penca$ta$t Nika$h ya$ng 

mewila$ya$hi tempa$t tingga$l sua$mi untuk dia$da$ka$n penca$ta$ta$n, hela$i 

kedua$ da$n ketiga$ ma$sing-ma$sing diberika$n kepa$da$ sua$mi istri da$n 

hela$i keempa$t disimpa$n oleh Penga$dila$n A$ga$ma$.35 

Pa$da$ Pa$sa$l 132 dia$tur tenta$ng prosedur da$la$m a$ya$t 1 da$n 2, 

seba$ga$i berikut;  

1. Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada 

Penga$dila$n A$ga$ma$, ya$ng da$era$h hukumnya$ mewila$ya$hi tempa$t 

 
35 Ibid, hlm. 179. 
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tingga$l pengguga$t kecua$li istri meningga$lka$n tempa$t kedia$ma$n 

bersa$ma$ ta$npa$ izin sua$mi.  

2. Da$la$m ha$l terguga$t bertempa$t kedia$ma$n di lua$r negeri, Ketua $ 

Penga$dila$n A$ga$ma$ memberitahukan gugatan tersebut kepada 

tergugat melalui perwakilan Republik Indonesia setempat.36 

Prosedur sela$njutnya$ dimua$t da$la$m pa$sa$l 133 a$ya$t 1 “Guga$ta$n 

percera$ia$n ka$rena$ a$la$sa$n tersebut da$la$m pa$sa$l 116 huruf b, da$pa$t 

dia$juka$n setela$h la$mpa$u 2 (dua$) ta$hun terhitung seja$k terguga$t 

meningga$lka$n guga$ta$n meningga$lka$n ruma$h.” Da$n a$ya$t 2 “Guga$ta $n 

da$pa$t diterima$ a$pa$bila$ terguga$t menya$ta$ka$n a$ta$u menunjukka$n sika$p 

tida$k ma$u la$gi kemba$li ke ruma$h kedia$ma$n besa$ma$.” pa$sa$l 134 

“Guga$ta$n percera$ia$n ka$rena$ a$la$sa$n tersebut da$la$m pa$sa$l 116 huruf f, 

da$pa$t diterima$ a$pa$bila$ tela$h cukup jela$s ba$gi Penga$dila$n A$ga$ma $ 

mengena$i seba$b-seba$b perselisiha$n da$n pertengka$ra$n itu da$n setela$h 

mendenga$r piha$k kelua$rga$ serta$ ora$ng-ora$ng ya$ng deka$t denga$n sua$mi 

istri tersebut.”  

Seda$ngka$n da$la$m pa$sa$l 135 “Guga$ta$n percera$ia$n ka$rena$ a$la$sa$n 

sua$mi menda$pa$t hukuma$n penja$ra$ 5 (lima$) ta$hun a$ta$u hukuma$n ya$ng 

lebih bera$t seba$ga$i dima$ksud da$la$m pa$sa$l 116 huruf c, ma$ka$ untuk 

menda$pa$tka$n putusa$n percera$ia$n seba$ga$i bukti pengguga$t cukup 

menya$mpa$ika$n sa$lina$n putusa$n Penga$dila$n ya$ng memutuska$n perka$ra $ 

 
36 Ibid 
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diserta$i ketera$nga$n ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ putusa$n itu tela$h 

mempunya$i kekua$ta$n hukum ya$ng teta$p.” 

Pa$sa$l 136 a$ya$t 1 “Sela$ma$ berla$ngsungya$ guga$ta$n percera$ia$n a$ta$s 

permohona$n pengguga$t a$ta$u terguga$t berda$sa$rka$n pertimba$nga$n 

ba$ha$ya$ ya$ng mungkin ditimbulkan, Pengadilan Agama dapat 

mengizinkan suami istri tersebut untuk tidak tinggal dalam satu 

rumah.” Ayat 2 “Selama berla$ngsungnya$ guga$ta$n percera$ia$n a$ta $s 

permohona$n pengguga$t a$ta$u terguga$t, Penga$dila$n A$ga$ma$ da$pa$t : 

a. Menentuka$n na$fka$h ya$ng ha$rus dita$nggung oleh sua$mi  

b. Menentuka$n ha$l-ha$l ya$ng perlu untuk menja$min terpeliha$ra$nya $ 

ba$ra$ng-ba$ra$ng ya$ng menja$di ha$k bersa$ma$ sua$mi istri a$ta$u ba$ra$ng-

ba$ra$ng ya$ng menja$di ha$k sua$mi a$ta$u ba$ra$ng-ba$ra$ng ya$ng menja$di 

ha$k istri.37 

Prosedur guga$ta$n dinya$ta$ka$n gugur ketentua$nnya$ terda$pa$t da$la$m 

pa$sa$l 137 “Guga$ta$n percera$ia$n gugur a$pa$bila$ sua$mi a$ta$u istri 

meningga$l sebelum a$da$nya$ putusa$n penga$dila$n A$ga$ma$ mengena$i 

guga$ta$n percera$ia$n itu.” Pasal 138 ayat 1 “Apabila tempat kediaman 

tergugat tidak jelas atau tergugat tidak mempunyai tempat kediaman 

yang tetap, panggilan dilakukan dengan cara menempelkan gugatan 

pada papan pengumuman di Penga$dila$n A$ga$ma$ da $n 

mengumumka$nnya$ mela$lui sa$tu a$ta$u bebra$pa$ sura$t ka$ba$r a$ta$u ma$ss 

media$ la$in ya$ng diteta$pka$n oleh Penga$dila$n A$ga$ma$,”  

 
37 Ibid, hlm. 180. 
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A$ya$t 2 “Pengumuma$n mela$lui sura$t ka$ba$r a$ta$u sura$t-sura$t ka$ba$r 

a$ta$u ma$ss media$ tersebut a$ya$t (1) dila$kuka$n seba$nya$k 2 (dua$) ka$li 

denga$n tengga$ng wa$ktu sa$tu bula$n a$nta$ra$ pengumuma$n perta$ma$ da$n 

kedua$.”  

A$ya$t 3 “Tengga$ng wa$ktu a$nta$ra$ penggila$n tera$khir seba$ga$ima$na$ 

dima$ksud pa$da$ a$ya$t (2) denga$n persidangan ditetapkan 

sejurangkurangnya 3 (tiga) bulan.”  

Ayat 4 “Dalam hal sudah dilakukan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (2) dan tergugat atau kuasanya tetap tidak hadir, gugatan 

diterima tanpa hadirnya tergugat, kecuali apabila gugatan itu tanpa 

hak atau tidak beralasan.” Pasal 140 aya1 “Apabila tergugat berada 

dalam keadaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 132,” dan ayat 2 

“Panggilan disa$mpa$ika$n mela$lui perwa$kila$n Republik Indonesia $ 

setempa$t.” 

Prosedur pemeriksa$a$n guga$ta$n percera$ia$n dimua$t da$la$m Pa$sa$l 

141 a$ya$t 1 “Pemeriksa$a$n gugatan perceraian dilakukan oleh hakim 

selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah diterimanya berkas 

atau surat gugatan perceraian,”38 

 Ayat 2 “Dalam menetapkan waktu sidang gugatan perceraian 

perlu diperhatian tentang waktu pemanggilan dan diterimanya 

panggilan tersebut oleh pengguga$t ma$upun terguga$t a$ta$u kua$sa $ 

mereka$.”  

 
38 Ibid, hlm. 181. 
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A$ya$t 3 “A$pa$bila$ terguga$t bera$da$ da$la$m kea$da$a$n seperti tersebut 

da$la$m pa$sa$l 116 huruf b, sida$ng pemeriksa$a$n guga$ta$n percera$ia$n 

diteta$pka$n sekura$ngkura$ngnya$ 6 (ena$m) bula$n terhitung seja$k 

dima$suka$nnya$ guga$ta$n percera$ia$n pa$da$ Kepa$nitera$a$n Penga$dila$n 

A$ga$ma$.”  

Pa$sa$l 142 a$ya$t 1 “Pa$da$ sida$ng pemeriksa$a$n guga$ta$n percera$ia$n, 

sua$mi istri da$ta$ng sendiri a$ta$u mewa$kilka$n kepa$da$ kua$sa$nya$.” A$ya$t 2 

“Da$la$m ha$l sua$mi a$ta$u istri mewa$kilka$n, untuk kepentinga$n 

pemeriksa$a$n Ha$kim da$pa$t memerinta$hka$n ya$ng bersa$ngkuta$n untuk 

ha$dir sendiri.” 

Sehubungan dengan upaya hakim mendamaikan dalam 

pemeriksaan gugutan perceraian diatur dalam pasal 143 ayat 1 “Dalam 

pemeriksaan guga$ta$n percera$ia$n Ha$kim berusa$ha$ menda$ma$ika$n kedua $ 

bela$h piha$k.” A$ya$t 2 “Sela$ma$ perka$ra$ belum diputuska$n usa$ha $ 

menda$ma$ika$n da$pa$t dila$kuka$n pa$da$ setia$p sida$ng pemeriksa$a$n.”  

Pa$sa$l 144 “A$pa$bila$ terja$di peda$ma$ia$n, ma$ka$ tida$k da$pa$t 

dia$juka$n guga$ta$n percera$ia$n ba$ru berda$sa$rka$n a$la$sa$n a$ta$u a$la$sa$n-

a$la$sa$n ya$ng a$da$ sebelum perda$ma$ia$n da$n tela$h diketa$hui oleh 

pengguga$t pa$da$ wa$ktu dica$pa$inya$ perda$ma$ia$n.” Pa$sa$l 145 “A$pa$bila $ 

tida$k dica$pa$i perda$ma$ia$n, pemeriksa$a$n guga$ta$n percera$ia$n dila$kuka$n 

da$la$m sida$ng tertutup.”39 

 
39 Ibid, hlm. 182. 
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Setela$h mela$lui proses ta$ha$pa$n pemeriksa$a$n ya$ng dita$nda$i 

denga$n la$hirnya$ putusa$n dimua$t da$la$m pa$sa$l 146 a$ya$t 1 “Putusa$n 

mengena$i guga$ta$n percera$ia$n dilakukan dalam sidang terbuka.” Ayat 2 

“Suatu perceraian dianggap terjadi beserta akibat-akibatnya terhitung 

sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai 

kekuatan hukum yang tetap.”  

Pasal 147 ayat 1 “Setelah perkara perceraian itu diputuskan, 

maka panitera Pengadilan Agama menyampaikan salinan surat 

putusan tersebut kepa$da$ sua$mi istri a$ta$u kua$sa$nya$ denga$n mena$rik 

Kutipa$n A$kta$ Nika$h da$ri ma$sing-ma$sing ya$ng bersa$ngkuta$n.”  

A$ya$t 2 “Pa$nitera$ Penga$dila$n A$ga$ma$ berkewa$jiba$n mengirimka$n 

sa$tu hela$i sa$lina$n putusa$n Penga$dila$n A$ga$ma$ ya$ng tela$h mempunya$i 

kekua$ta$n hukum ya$ng teta$p ta$npa$ berma$tera$i kepa$da$ Pega$wa$i Penca$ta$t 

Nika$h ya$ng mewila$ya$hi tempa$t tingga$l istri untuk dia$da$ka$n 

penca$ta$ta$n.”  

A$ya$t 3 “Pa$nitera$ Penga$dila$n A$ga$ma$ mengirimka$n sura$t 

Ketera$nga$n kepa$da$ ma$sing-ma$sing sua$mi istri a$ta$u kua$sa$nya$ ba$hwa $ 

putusa$n tersebut a$ya$t (1) tela$h mempunyai kekuatan hukum yang tetap 

dan merupakan bukti perceraian bagi suami dan bekas istri.”40 

 Ayat 4 “Panitera Pengadilan Agama membuat catatan dalam 

ruang yang tesedia pada Kutipan Akta Nikah yang bersangkutan 

bahwa mereka telah bercerai. Catatan tersebut berisi tempat terjadinya 

 
40 Ibid, hlm. 183. 
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perceraian, ta$ngga$l percera$ia$n, nomor da$n ta$ngga$l sura$t putusa$n serta $ 

ta$nda$ ta$nga$n pa$nitera$.”  

A$ya$t 5 “A$pa$bila$ Pega$wa$i Pencatat Nikah dengan Pegawai 

Pencatat Nikah tempat pernikahan mereka dilangsungkan, maka satu 

helai salinan putusan Pengadilan Agama sebagaimana dimaksud 

dalam ayat(2) dikirimkan pula kepada Pegawai Pencatat Nikah yang 

mewila$ya$hi tempa$t perka$wina$n dila$ngsungka$ da$n ba$gi perka$wina$n 

ya$ng dila$ngsungka$n di lua$r Negeri Sa$lina$n itu disa$mpa$ika$n kepa$da $ 

Pega$wa$i Penca$ta$t Nika$h Ja$ka$rta$.”  

A$ya$t 6 Kela$la$ia$n mengirimkan salinan putusan tersebut dalam 

ayat (1) menjadi tanggungjawab Panitera yang bersangkutan, apabila 

yang demikian itu mengakibatkan kerugian bagi bekas suami atau istri 

atau keduanya.”41 

B. Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan penelitian terhadap isu yang ingin diangkat oleh 

penulis, penulis menemukan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan 

topik tersebut. Selain itu, terdapat juga beberapa penelitian lain yang secara 

tidak langsung terkait dengan tema yang dibahas oleh penulis. Berikut ini 

adalah beberapa studi yang relevan dengan permasalahan yang diangkat: 

 
41 Ibid 



36 
 

 
 

Naufal Ghoni Thifal, mahasiswa IAIN Ponorogo tahun 2020 dengan 

judul skripsi : Analisis Terhadap Talak Di Luar Pengadilan Menurut Hukum 

Fikih Dan Hukum Positif.42 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak di luar pengadilan. Sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Naufal Ghoni Thifal terfokus kepada hukum fikih dan 

hukum positif, sedangkan penulis terfokus kepada bagaimana tanggapan 

Masyarakat mengenai hal tersebut. 

Munandar, mahasiswa UIN Alauddin Makasar tahun 2014 dengan 

judul skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Talak Di Luar Pengadilan 

Agama Pada Masyarakat Di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone43 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak di luar pengadilan. Sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Muna$nda$r terfokus pa$da$ msya$ra$ka$t di keca$ma$ta$n 

La$ppa$ria$ja$ Ka$bupa$ten Bone, seda$ngka$n peneliti terfokus pa$da$ Ma$sya$ra$ka$t 

ya$ng a$da$ di Desa$ Kuma$nta$n,Keca$ma$ta$n Ba$ngkina$ng Kota$, Ka$bupa$ten 

Ka$mpa$r. 

Syariful Mahya, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) tahun 2022 dengan judul skripsi: Kepastian Hukum Talak 3 

(Tiga) Yang Dijatuhkan Di Luar Pengadilan Agama Menurut Perspektif Fikih 

Mazhab Syafi’i Dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

 
42 Naufal Ghoni Thifal, ‘Analisis Terhadap Talak Di Luar Pengadilan Menurut Hukum 

Fikih Dan Hukum Positif’, 2020. 

43 Munandar, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Talak Di Luar Pengadilan Agama Pada 

Masyarakat Di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone’, 2014. 
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Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan.44 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak diluar Pengadilan Agama. Sedangkan perbedaan nya, pada 

penelitian ini hanya meninjau dari tinjauan Pustaka saja, sedangkan yang 

penulis teliti yaitu ditinjau dari fenomena yang terjadi di Masyarakat. 

Rosi Malinda, mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Kediri tahun 

2023 dengan judul skripsi: Perbedaan Akibat Hukum Talak Tiga Yang Jatuh 

Di Luar Dan Di Depan Sidang Pengadilan Perspektif Fiqih Empat Mazhab.45 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak tiga yang dijatuhkan diluar siding pengadilan. Sedangkan 

perbedaan nya yaitu, pada penelitian ini hanya meninjau dari tinjauan Pustaka 

saja, sedangkan yang penulis teliti yaitu ditinjau dari fenomena yang terjadi di 

Masyarakat. 

Paramita, mahasiswi UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2022 dengan 

judul skripsi: Rujuk Terhadap Talak Tiga Diluar Pengadilan Menurut Hukum 

Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di Desa Umah Besi Kecamatan 

Gajah Putih Kabupaten Bener Meriah).46 

 
44 Syariful Mahya, ‘Kepastian Hukum Talak 3 (Tiga) Yang Dijatuhkan Di Luar 

Pengadilan Agama Menurut Perspektif Fikih Mazhab Syafi’i Dan Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.’ 

(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022). 

45 Rosi Malinda, ‘Perbedaan Akibat Hukum Talak Tiga Yang Jatuh Di Luar Dan Di Depan 

Sidang Pengadilan Perspektif Fiqih Empat Mazhab’ (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2023). 

46 Paramita, ‘Rujuk Terhadap Talak Tiga Diluar Pengadilan Menurut Hukum Islam Dan 

Hukum Positif (Studi Kasus Di Desa Umah Besi Kecamatan Gajah Putih Kabupaten Bener 

Meriah)’ (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
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Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak di luar pengadilan. Sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Paramita terfokus pa$da$ msya$ra$ka$t di Desa Umah Besi 

Kecamatan Gajah Putih Kabupaten Bener Meriah mengenai rujuk terhadap 

talak tiga diluar pengadilan, seda$ngka$n peneliti terfokus pa$da$ Ma$sya$ra$ka$t 

ya$ng a$da$ di Desa$ Kuma$nta$n,Keca$ma$ta$n Ba$ngkina$ng Kota$, Ka$bupa$ten 

Ka$mpa$r. 

Eko Pratama Putra, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 

2010 dengan judul skripsi: Problematika Talak Di Luar Pengadilan Bagi 

Masyarakat Di Wilayah Tigaraksa.47 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak di luar pengadilan. Sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Eko Pratama Putra terfokus pa$da$ msya$ra$ka$t di wilayah 

Tigakarsa, seda$ngka$n peneliti terfokus pa$da$ Ma$sya$ra$ka$t ya$ng a$da$ di Desa$ 

Kuma$nta$n,Keca$ma$ta$n Ba$ngkina$ng Kota$, Ka$bupa$ten Ka$mpa$r. 

Wahyudi, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 

2017 dengan judul skripsi: Perspektif Hakim Tentang Talak 3 (Tiga).48 

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas 

mengenai talak tiga. Sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi terfokus pa$da perspektif hakim, sedangkan peneliti 

terfokus pada tinjauan Hukum Islam. $perspektif 

 
47 Eko Pratama Putra, ‘Problematika Talak Di Luar Pengadilan Bagi Masyarakat Di 

Wilayah Tigaraksa’ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010). 

48 Wahyudi, ‘Perspektif Hakim Tentang Talak 3 (Tiga)’ (Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2017). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Pa$ra$ a$hli sepa$ka$t, pa$da$ jenis penelitia$n kua$lita$tif a$da$la$h peneliti 

menja$di instrument kunci, kemudia$n teknik pengumpula$n da$ta$ denga$n 

tria$ngula$si, a$na$lisa$ da$ta$ bersifa$t kua$lita$tif, da$n ha$sil penelitia$n meneka$nka$n 

pa$da$ ma$kna$ diba$ndingka$n genera$lisa$si. Ini menga$pa$ jenis penelitia$n kua$lita$tif 

mengha$silka$n da$ta$ deskriptif.49 

Jenis penelitia$n ini berka$ra$kteristik a$la$mia$h a$ta$u bersetting a$pa$ a$da$nya$ 

da$ri fenomena$ ya$ng terja$di di lapangan yang menitik beratkan pada 

kualitasnya. 

2.  Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang bertujuan untuk 

mengungka$pka$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n ya$ng berla$ku terka$it denga$n 

teori hukum ya$ng menja$di fokus utama dalam penelitian ini.50    

 
49 Laudia Tysara, ‘Jenis Penelitian Kualitatif Menurut Para Ahli, Pahami 

Karakteristiknya’, Liputan6.Com, 2023.  

50 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika (Jakarta, 2009). hlm. 105. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kumantan, Kecamatan  

Ba$ngkina$ng Kota$, Ka$bupa$ten Ka$mpa$r. Ba$ngkina$ng a$da$la$h ibu 

kota$ Ka$bupa$ten Ka$mpa$r, Ria$u ya$ng berja$ra$k 60 km da$ri Peka$nba$ru  (ibu 

kota$ provinsi Ria$u). Seba$ga$i ibu kota$ ka$bupa$ten ya$ng berdeka$ta$n denga$n ibu 

kota$ provinsi da$n menja$di da$era$h penghubung menuju Suma$tera$ Ba$ra$t. 51 

C. Subjek da$n Objek Penelitia$n 

1. Subjek Penelitia$n 

Subjek penelitia $n a $da $la $h ya $ng a $ka $n dikena $i kesimpula $n ha $sil 

penelitia $n, ya $itu keseluruha $n objek di ma $na $ terda $pa $t bebera $pa $ 

na $ra $sumber a $ta $u informa $n ya $ng da $pa $t memberika $n informa $si tenta $ng 

ma $sa $la $h ya $ng berhubunga $n denga $n penelitia $n ya $ng a $ka $n dila $kuka $n.52 

A$da$pun subjek da$la$m penelitia$n ini adalah masyarakat di Desa 

Kumantan RW.03, Kecamatan Bangkinang yang berjumlah 2 orang. 

2. Objek Penelitian  

Pendapat mengenai pengertian objek penelitian yang digunakan 

dalam suatu riset disampaikan oleh Sugiyono. Sugiyono menjelaskan bahwa 

suatu objek penelitian di dalam riset adalah suatu atribut atau sifat dan nilai 

 
51 Wikipedia, ‘Bangkinang (Kota)’ <https://id.wikipedia.org/wiki/Halaman_Utama>. 

52 Salmaa, ‘Subjek Penelitian: Ciri, Fungsi, Dan Contoh’, Deepublish, 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
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dari orang, objek a$ta$u kegia$ta$n denga$n sua$tu va$ria$si tertentu da$n diteta$pka$n 

oleh peneliti untuk dipela$ja$ri serta$ dita$rik kesimpula$n.53 

A$da$pun ya$ng menja$di objek da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h ba$ga$ima$na$ 

tinja$ua$n hukum isla$m tentang mentalak istri sampai 3 kali di luar pengadilan 

agama (studi kasus di Desa Kumantan Kecamatan Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar) 

D. Informan 

Informan adalah individu yang menjadi subjek penelitian dan memiliki 

kemampuan untuk memberikan informasi tentang fenomena atau 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, informan terbagi 

menjadi tiga yaitu:  

1. Informan kunci  

2. Informan utama  

3. Informan Pendukung54 

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada jumlah sampel minimum yang 

ditentukan. Secara umum, penelitian kualitatif cenderung menggunakan 

jumlah sampel yang relatif kecil. Dalam penelitian kualitatif, terkadang 

digunakan hanya satu informan saja, tergantung pada kasus yang sedang 

diteliti. Namun, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan 

jumlah informan, yaitu kecukupan dan kesesuaian. Tidak ada batasan 

 
53 Qotrun A, ‘Objek Penelitian: Pengertian, Macam, Prinsip, Dan Cara Menentukannya’, 

Gramedia Blog. 

54 Mochamad Nashrullah and others, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur 

Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), UMSIDA Press 

(Sidoarjo, Jawa Timur, 2023), hlm. 21  
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minimal atau maksimal yang ditentukan untuk jumlah informan. Jumlah 

informan yang ideal dipilih berdasarkan pemenuhan syarat kecukupan 

informasi. Jadi, peneliti menentukan jumlah informan yang memberikan 

informasi yang cukup sehingga dapat memperoleh kedalaman informasi yang 

dibutuhkan.55 

Oleh karena itu, peneliti mengambil informan yang digunakan 

sebanyak 2 orang, yakni orang yang mengalami talak 3 di luar pengadilan 

yang terdapat di Desa Kumantan.  

$ 

E. Sumber Da$ta$ 

a. Sumber Da$ta$ primer  

Sumber primer da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h ha$sil da$ri wa$wa$nca$ra$ 

denga$n subjek penelitia$n da$n observa$si ya$ng dila$kuka$n terha$da$p istri ya$ng 

menga$la$mi ta$la$k tiga$ di Desa$ Kuma$nta$n. 

b. Sumber Da$ta$ sekunder  

Ya$itu ba$ha$n ya$ng memberi penjela$sa$n terka$it denga$n ba$ha$n primer 

ya$ng dia$mbil da$ri buku-buku fikih islam, jurnal, atau artikel yang 

berkaitan dengan Hukum Islam tentang mentalak istri sampai 3 kali di luar 

Pengadilan Agama. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:  

1. Observasi 

 
55 Ibid, hlm. 24. 
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Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap lokasi 

penelitian di la$pa$nga$n da$n mela$kuka$n penca$ta$ta$n terha$da$p da$ta$ ya$ng 

diperluka$n da$la$m proses penelitia$n, a$da$pun da$ta$ ya$ng diperoleh da$la$m 

observa$si tersebut berka$ita$n denga$n identita$s da$n jumla$h subjek penelitia$n 

ini. 

2.  Wawancara  

Peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa Masyarakat 

di Desa Kumantan RW 03. Dalam wawancara ini, penulis menggunakan 

pedoman wawancara yang bermodel semi terstruktur yakni wawancara 

yang dimulai da$ri isu ya$ng dica$kup seperti da$la$m penelitia$n kua$ntita$tif, 

ya$ng ma$na$ seba$ga$i permula$a$n a$ta$u a$wa$l wa$wa$nca$ra$, interview 

mena$nya$ka$n serenteta$n perta$nya$a$n ya$ng suda$h terstruktur a$ta$u suda$h 

disusun, kemudia$n sa$tu persa$tu diperda$la$mka$n da$la$m mengorek 

ketera$nga$n a$ta$u informa$si yg lebih la$njut.  

3. Dokumenta$si 

Dokumenta$si penelitia$n ini berupa$ penga$mbila$n ga$mba$r, reka$ma$n 

sua$ra$ oleh peneliti untuk memperkua$t ha$sil penelitia$n. 

G. Teknik A$na$lisis Da$ta$ 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode atau 

teori deskriptif kua$lita$tif, yaitu penelitian yang mengungkapkan serta 

menggambarkan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis 



44 
 

 
 

dan akurat berupa kata-kata atau tulisan dari manusia berdasarkan dengan 

fakta yang terdapat pada lokasi penelitian.56 

Jenis penelitian  ini  umumnya  dipakai  dalam  fenomenologi  sosial. 

Deskriptif kualitatif difokuskan  untuk menjawab  pertanyaan  penelitian  

yang  terkait dengan pertanyaan siapa, apa, dimana dan bagaimana suatu 

peristiwa atau pengalaman terjadi hingga  akhirnya  dikaji  secara  mendalam  

untuk  menemukanpola  pola  yang  muncul  pada peristiwa tersebut.57  

Penelitia$n fenomenolgi sela$lu difokuska$n pa$da$ mengga$li, mema$ha$mi, 

da$n mena$fsirka$n a$rti peristiwa$, kea$da$a$n da$n hubunga$nnya$ denga$n ora$ng-

ora$ng bia$sa$ da$la$m situa$si a$ta$u kondisi tertentu.58 

Menurut Miles & Huberma$n,59 a$da$ tiga$ jenis kegia$ta$n da$la$m a$na$lisis 

da$ta$ ya$itu reduksi da$ta$, display data, dan conclusions. Dalam penelitian ini 

teknik analisis data akan dilaksanakan dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Langkah awal dalam penelitian ini, peneliti akan datang ke Masyarakat 

dan melalukan observasi langsung. 

 
56 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, CV Pustaka Setia (Bandung, 2002). hlm. 

41. 

57 Wiwin Yuliani and IKIP Siliwangi, ‘Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam 

Perspektif Bimbingan Dan Konseling’, QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Pendidikan, 2.1 (2018), hlm. 84. 

58 Ismail Nurdin and Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, Media Sahabat Cendikia 

(Surabaya, 2022). hlm. 84. 

59 Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, Humanika, 

(2021), hlm. 42. 



45 
 

 
 

2. Langkah selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara secara langsung 

dengan beberapa Masyarakat. Hal ini dilakukan untuk memperkuat bukti 

serta informasi yang didapatkan. 

3. Langkah terakhir, peneliti akan mengelompokkan dari beberapa pendapat 

Masyarakat mengenai hal tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan hukum islam tentang 

mentalak istri sampai 3 (tiga) kali diluar pengadilan agama, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hukum di Indonesia yang di pakai berdasarkan kompilasi hukum islam 

yang merupakan dasar hukum resmi di Indonesia sebagai landasan bagi 

hakim pengadilan agama untuk menyelesaikan masalah perceraian. 

Maka setiap perceraian yang dilakukan di luar pengadilan agama 

dianggap tidak sah, perceraian tersebut dianggap sah apabila dilakukan 

atau dijatuhkan di depan pengadilan agama.  

2. Masyarakat atau suami menjatuhkan talak 3 (tiga) diselingi dengan 

masa iddah di luar Pengadilan Agama dianggap tidak sah dalam 

kompilasi hukum islam yang berlaku di Indonesia.    

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya perhatian lebih dari instansi terkait untuk meningkatkan 

pemahaman Masyarakat tentang masalah perceraian 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjut 

nya jika ditinjau dari kompilasi hukum islam (KHI) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara terhadap orang yang mengalami perceraian: 

1. Apakah anda mengetahui makna talak? 

2. Apakah anda sudah di jatuhkan talak sampai 3 kali di selingi masa iddah? 

3. Apakah menurut anda itu sudah termasuk cerai? 

4. Apakah menurut anda itu sudah termasuk perceraian yang tidak 

bisa rujuk kembali? 

5. Apakah anda akan mengajukan gugatan ke pengadilan agama ? 

6. Setelah pengadilan agama memutuskan perceraian, menurut anda apakah 

jatuh talak 1 atau talak 3? 
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